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Ringkasan
Transformasi digital berkembang pesat pada semua bidang, tidak terkecuali pada bidang jual-beli. Saat ini
penjual dan pembeli dengan mudah bertransaksi online melalui beragam aplikasi marketplace dengan fitur-fitur
menarik yang ada disetiap aplikasinya. Pasca pendemi, masyarakat sudah terbiasa membeli sesuatu secara
online, hal ini dibarengi dengan semakin berkembanganya teknologi smartphone, beragamnya aplikasi marke-
tplace, internet yang semakin murah dan gaya hidup masyarakat yang telah berubah. Bandung merupakan
wilayah yang berada tidak jauh dari Jakarta, di kampung Ciburial, Ngamprah, Cipatat, Bandung Barat terdapat
UMKM yang selama ini memproduksi makanan ringan Basreng, mulai dari rasa gurih sampai yang pedas. Me-
tode penjualan yang selama ini dilakukan masih sangat konvensional yaitu setelah produksi dan pengemasan,
basreng diantar ke toko-toko di wilayah bandung utara, dan bandung barat, sekaligus mengambil sisa produksi
yang tidak laku beserta uang hasil penjualan bulan sebelumnya. Kalau metode ini dibiarkan terus menerus,
tentu saja sangat merugikan produsen basreng. Karena mereka hanya menunggu basreng laku terjual di
toko-toko yang mereka titipkan. Tujuan dari PKM untuk memberikan pendampingan dan bimbingan kepada
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan pemasaran produk Basreng (Bakso
Goreng) dengan memanfaatkan pendekatan berbasis data dan penjualan secara online melalui shopee, media
sosial IG, dan Tik Tok. Tim PKM memberikan pendampingan menggunakan metode observasi, presentasi
dan diskusi terkait perencanaan pemasaran, perencanaan berbasis data dan pembuatan logo pada kemasan
yang didukung oleh analisis data untuk meningkatkan daya saing produk UMKM Basreng. Hasil dari kegiatan
setelah dua minggu pendampingan, sudah terlihat aktivitas toko online mereka di shopee, IG dan Tik Tok,
logo pada kemasan basreng telah dibuat menarik sehingga dapat mengoptimalkan strategi pemasaran, sudah
meningkatkan akses pasar, dan meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha.

Di Wilayah Desa Ciburial, Ngamprah, Cipatat, Bandung Barat, terdapat beberapa penduduk yang mempuyai usaha
memproduksi Basreng. Saat PKM pendampingan dilakukan di pelaku usaha dengan merk dagang Basreng Kojo karena
lokasinya yang representatif, selain memiliki rumah produksi, juga memiliki Toko yang cukup strategis dipenggir jalan
raya dengan total jumlah karyawan 25 orang. Metode penjualan yang selama ini dilakukan masih sangat konvensional
yaitu setelah produksi dan pengemasan, basreng diantar ke toko-toko di wilayah bandung utara, dan bandung barat,
sekaligus mengambil sisa produksi yang tidak laku beserta uang hasil penjualan bulan sebelumnya.
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1. Pendahuluan

Di era modern ini, perkembangan teknologi dan informasi yang semakin maju telah mengubah kebiasaan banyak
orang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pengguna internet di kalangan orang tua, remaja dan anak-anak.
Setiap hari, banyak orang di seluruh dunia yang tidak lepas dari internet. Karena dengan adanya internet, orang
dapat menemukan informasi yang mereka cari dengan cepat. Internet merupakan kemajuan teknologi yang dapat
mempengaruhi berbagai sektor seperti sosial, budaya, pendidikan, dan ekonomi. Terjadi peningkatan jumlah
pengguna internet setiap tahunnya. Dikutip dari Hootsuite: Berdasarkan We Are Social, jumlah pengguna
internet di dunia pada tahun 2024 diperkirakan mencapai lebih dari 5,5 miliar orang. Angka ini setara dengan
sekitar 70% dari total populasi global.

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengumumkan jumlah pengguna internet di In-
donesia tahun 2024 tembus 221 juta jiwa. Hasil survei menunjukkan, jumlah penduduk terkoneksi internet
tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia tahun 2023.
Angka itu setara 79,5%. Dari demografis dan segi umur, paling banyak yang mengakses internet adalah Gen Z
(kelahiran 1997-2012) dengan jumlah kontribusi 34,40%. Generasi milenial (kelahiran 1981-1996) sebanyak
30,62%. Gen X (kelahiran 1965-1980) sebanyak 18,98%, post Gen Z (kelahiran kurang dari 2013) sebanyak
9,17%, baby boomers (kelahiran 1946-1964) sebanyak 6,58% dan pre-boomer (kelahiran di bawah 1945 atau 79
tahun ke atas) 0,24%.

Pasca pendemi, masyarakat sudah terbiasa membeli sesuatu secara online, hal ini dibarengi dengan semakin
berkembanganya teknologi smartphone, beragamnya aplikasi marketplace, internet yang semakin murah dan
gaya hidup masyarakat yang telah berubah. Bandung merupakan wilayah yang berada tidak jauh dari Jakarta, di
kampung Ciburial, Ngamprah, Cipatat, Bandung Barat terdapat UMKM yang selama ini memproduksi makanan
ringan Basreng, dengan berbagai ragam rasa, mulai dari yang gurih hingga pedas. Metode penjualan yang
selama ini dilakukan masih sangat konvensional yaitu setelah produksi dan pengemasan, basreng diantar ke
toko-toko di wilayah bandung utara, dan bandung barat, saat sampai di toko, produsen selain mengantar juga
sekaligus mengambil sisa produksi yang tidak terjual beserta uang hasil penjualan bulan sebelumnya. Kalau
metode ini dibiarkan terus menerus, tentu saja sangat merugikan produsen basreng. Karena mereka hanya
menunggu basreng laku terjual di toko-toko yang mereka titipkan. Permintaan produk basreng setiap hari selalu
ada, tatapi profit yang dihasilkan tidak maksimal, cendrung modal tidak berputar karena sistemnya dibayar
menggunakan tempo dan konsinyasi. Modal keluar banyak dari biaya produksi dan ongkos kirim, karena produk
diantar sendiri oleh penjual ke pembeli. Jika tidak laku, maka produk dimusnahkan. Tentu saja hal ini sangat
merugikan produsen basreng.

Pelaksanaan Pendampingan Perencanaan Berbasis Data[1, 2] untuk Meningkatkan Pemasaran Produk
sehingga produsen tidak hanya menjual dengan cara mengantar sendiri produknya ke toko-toko, tetapi dapat
langsung menjual sendiri melalui penjualan online di sosial media maupun di marketplace, dengan perencanaan
berbasis data, produsen dapat mengetahui data penjualan, kapan harus produksi dalam jumlah besar dan kapan
harus produksi dalam jumlah biasa saja sehingga dapat meminimalisir jumlah produk yang kadaluarsa akibat tidak
terjual, selain itu, produsen juga diberikan pendampingan membuat logo produk, agar menarik minat pembeli
online untuk membeli. Peran strategis teknologi informasi dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM sangat berguna. Menurut penelitian [3], penerapan teknologi informasi, termasuk pendekatan berbasis
data, dapat memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi operasional dan keberhasilan pemasaran UMKM
[4]. Sementara itu, studi [5, 6] menunjukkan bahwa analisis data yang tepat dapat membantu UMKM dalam
memahami pasar, mengidentifikasi peluang bisnis, dan mengoptimalkan strategi pemasaran. Oleh karena itu,
pendampingan perencanaan berbasis data di Desa Ciburial diharapkan dapat meningkatkan keterampilan UMKM
dalam mengelola informasi, merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, dan menghadapi tantangan pasar
yang dinamis. Dengan demikian, langkah ini bukan hanya mendukung keberlanjutan UMKM lokal, tetapi juga
sejalan dengan tren global dalam memanfaatkan teknologi untuk memajukan sektor usaha mikro dan kecil.
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Perpaduan antara komunikasi elektronik dan komunikasi tradisional dapat menarik konsumen dan meng-
arahkannya, sehingga pengembangan rencana dari peran strategi digital marketing dapat dilaksanakan [7, 8].
Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM Basreng dalam memahami
kebutuhan pasar dan mengoptimalkan strategi pemasaran melalui pendekatan berbasis data. Dengan memanfa-
atkan data historis dan tren pasar, UMKM dapat mengambil keputusan yang lebih akurat kapan harus produksi
dalam jumlah banyak dan kapan harus produksi dalam jumlah sedikit, serta meningkatkan daya saing produk
mereka [9].

Era digital memberikan kesempatan bagi para pelaku UMKM untuk menjual produk maupun jasa mereka
secara online dan memanfaatkan sistem perbankan yang sudah online. Alat pemasaran yang mudah digunakan
adalah media sosial sebagai langkah awal sebelum para pelaku UMKM meluncurkan toko online di marketplace.
Hal tersebut menjadi insentif untuk pengembangan serta keberlanjutan UMKM [3].

2. Metode Penerapan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juli 2024 di Desa Ciburial, Bandung Barat. Tim PKM memberikan
pendampingan menggunakan metode observasi, presentasi dan diskusi terkait perencanaan pemasaran, perenca-
naan berbasis data dan pembuatan logo pada kemasan yang didukung oleh analisis data untuk meningkatkan
daya saing produk UMKM Basreng [10]. Tahapan pelaksanaan meliputi:

a) Persiapan: Koordinasi dengan pelaku UMKM untuk menentukan kebutuhan pendampingan dan waktu
pelaksanaan. Tim PKM mendatangi lokasi untuk menentukan lokasi pendampingan

b) Sebelum pelaksanaan: sebelum pelaksanaan penampingan, peserta diminta mengisi kuisioner untuk
mengetahui kondisi awal kebutuhan peserta pendampingan.

c) Pelaksanaan: Pendampingan meliputi observasi lokasi produksi, diskusi dan tanya jawab seputar produksi,
presentasi mengenai pengenalan digital marketing, membuat analisis data penjualan menggunakan softwa-
re excel, dan membuat strategi pemasaran berbasis data paad file excel. Pendampingan juga mencakup
diskusi studi kasus dan simulasi pemasaran berbasis data. Materi tambahan membuatkan akun medsos IG
dan Tik Tok serta mencoba melakukan simulasi penjualan dengan terlebih dahulu mengajarkan membuat
logo produk.

d) Evaluasi: Penilaian dilakukan menggunakan kuisioner pre- dan post-pelatihan untuk mengukur pemaham-
an peserta terhadap materi yang telah diberikan.

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran

Pelatihan dimulai dengan pembukaan dan perkenalan oleh Pemilik Usaha Basreng dengan narasumber PKM.
Dilanjutkan dengan penjelasan awal mulai usaha basreng, supplier bahan dasar, produksi hingga penjualan dan
area wilayahnya.
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Gambar 1. Perkenalan dan penjelasan oleh pelaku UMKM

kemudian peserta dan narasumber diajak mengunjungi salah satu lokasi produksi usaha basreng.

Gambar 2. Penjelasan proses produksi

Pemilik usaha menjelaskan tahapan produksi hingga pengemasan.
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Gambar 3. Produksi basreng

Setelah itu, kegiatan PKM dilakukan di ruang kantor pelaku UMKM Basreng Kojo, narasumber mem-
berikan penjelasan maksud dan tujuan pelaksanaan PKM dan penjelasan materi PKM yang telah disepakati
sesuai kebutuhan. Kegiatan PKM ini sangat diperlukan oleh pelaku usaha basreng karena selama ini mereka
masih menjalankan usaha dengan cara konvensional. Sebelum penjelasan materi PKM dimulai, para peserta
diwawancara untuk mengetahui kondisi awal peserta, hasil wawancara adalah seperti Gambar 4 berikut ini.

Gambar 4. Hasil wawancara

Hasil wawancara pada Gambar 4 terlihat bahwa 5 peserta sudah terbiasa menggunakan komputer secara
online, 2 peserta tidak biasa bekerja online dengan komputer. Semua peserta belum pernah menggunakan
platform media social untuk membantu penjualan, belum pernah melakukan observasi tren pasar, belum pernah
membuat analisis data penjualan, belum pernah melakukan survei konsumen, dari hasil wawancara, diketahui
bahwa materi pelatihan sangat dibutuhkan peserta.

Materi pelatihan meliputi:

1. Penjelasan tentang ekonomi digital
2. Perencanaan berbasis data
3. Pentingnya perencanaan berbasis data
4. Manfaat perencanaan berbasis data
5. Studi kasus di tempat usaha basreng
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a. Analisis data penjualan sebelumnya
b. Identifikasi trend penjualan
c. Strategi yang diusulkan
d. Implementasi strategi dan hasil yang diharapkan
e. Tantangan

6. Pembuatan media sosial IG dan Tik Tok
7. Simulasi melakukan penjualan online dari media sosial tik tok

Gambar 5. Presentasi materi pelatihan

Sebelum pelatihan ditutup, para peserta diwajibkan untuk mengisi kuisioner sebagai umpan balik dari
pelaksanaan pelatihan, hasil umpan balik pelaksanaan pelatihan seperti pada Gambar 6 berikut ini;
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Gambar 6. Hasil Kuisioner umpan balik peserta

Pada Gambar 6, hasil umpan balik semua peserta menjawab 100% “Ya” pada semua butir pertanyaan, artinya
pelatihan berjalan dengan baik dan peserta puas dengan pelatihan yang diberikan. Kecuali ada 1 peserta yang
menjawab “Tidak” pada butir pertanyaan: “Apakah narasumber mambuat peserta termotivasi untuk berpartisipasi
dalam pelaksanaan pelatihan?”

Artinya masih ada peserta yang belum termotivasi untuk berpartisipasi mengikuti pelatihan. Setelah di
konfirmasi yang bersangkutan belum pernah mempunyai media social.

Pelatihan perencanaan berbasis data untuk pelaku usaha UMKM basreng, terbukti sangat efektif dan
sesuai dengan kebutuhan, karena selama ini, mereka belum pernah melakukan analisis penjualan, yang mereka
lakukan selama ini hanyalah setiap hari memproduksi basreng dan menjualnya dengan cara menitipkan ke
toko-toko. Pentingnya pendampingan perencanaan berbasis data memberikan mereka pemahaman, bahwa
untuk menjalankan usaha, selain setiap hari memproduksi basreng, tentunya mereka harus juga mengamati tren
pasar dan data historis penjualan yang selama ini mereka tidak lakukan. Dengan demikian dapat meningkatkan
efektivitas pemasaran. Dengan pendekatan perencanaan berbasis data, dalam melakukan produksi dan pemasaran
produk dapat menjadi lebih tepat sasaran dan berdaya saing [5], [7], [11].

Saat penjelasan studi kasus, narasumber memaparkan bagaimana perencanaan berbasis data dapat me-
ningkatkan penjualan basreng. Studi kasus dengan memberikan simulasi, dimulai dari merinci tentang data
penjualan, ternyata arsip data penjualan belum lengkap dan belum pernah ditinjau sebagai dasar produksi dan
distribusi produk. Sehingga menimbulkan kerugian yaitu: tidak dapat mengidentifikasi pola musiman pembeli,
tidak dapat mengetahui tren pasar, tren produk yang paling laku dan tentu saja tidak dapat melakukan analisis
pelanggan, dari satu komponen yaitu data penjualan, dapat berdampak pelaku usaha tidak memiliki arah yang
jelas untuk memproduksi dan menjual produk, sehingga menyebabkan target penjualan tidak pasti. Setelah
pendampingan, pelaku usaha mulai mendata jumlah produksi, jumlah penjualan dan jumlah yang Kembali. Serta
sudah menambah alternatif penjualan secara online.
Pelaku usaha juga sudah membuat logo baru, tersedia dalam kemasan kecil dan lebih menarik dan tentu saja,
sudah membuka toko di marketplace [12].
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Gambar 7. Penjualan online

Pada Gambar 7 logo lama basreng kojo seperti pada gambar di facebook hanya berupa tulisan warna kuning
dengan backgrpund merah menggunakan kertas fotocopi, hasil dari PKM, logo kojo sudah lebih menarik terdapat
dua icon basreng gurih (putih) [13] dan basreng pedas (merah) seperti pada gambar di shopee, hal ini sesuai
dengan hasil penelitian virginia [14]. Area penjualan juga sudah bertambah dengan penjualan melalui media
online, dan sudah mengunakan perencanaan berbasis data dalam memproduksi produknya [15].

4. Kesimpulan

UMKM memegang peran kunci dalam perekonomian Indonesia. Dengan kontribusi besar terhadap PDB, pencip-
taan lapangan kerja, inovasi lokal, dan pemerataan distribusi pendapatan, UMKM menjadi tulang punggung
perekonomian nasional. Namun, untuk mencapai potensi maksimalnya, UMKM perlu didukung dengan akses
yang lebih baik terhadap pembiayaan, pemasaran, teknologi, dan pengembangan kapasitas SDM. Pemerintah,
lembaga swasta, dan masyarakat luas perlu bersinergi untuk mendorong pertumbuhan UMKM agar dapat
lebih berdaya saing di era ekonomi digital ini. Perencanaan berbasis data adalah pendekatan strategis yang
mengandalkan data untuk membuat keputusan yang lebih rasional, efektif, dan terukur. Dengan melakukan
perencanaan berbasis data, pelaku usaha dapat membuat prediksi jumlah produksi produk dan juga menganalisis
penjualan.

Pendampingan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan pelaku UMKM Basreng di Bandung Barat.
Berdasarkan hasil pendampingan, terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap perencanaan berbasis data
hingga 90%, dengan sebagian besar peserta berhasil mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang
menghasilkan peningkatan penjualan sebesar 30% dalam satu bulan. Melalui re-branding logo dan pembukaan
penjualan secara online serta menggunakan perencanaan berbasis data untuk melakukan produksi dan penjualan.

Pendekatan berbasis data tidak hanya meningkatkan efektivitas pemasaran tetapi juga membantu pelaku
UMKM dalam pengambilan keputusan yang lebih terinformasi. Dengan keberhasilan ini, diharapkan model
pendampingan serupa dapat diterapkan di wilayah lain untuk memberdayakan UMKM jenis lainnya secara lebih
luas.
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